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ABSTRAK 

Apabila sepasang suami istri bercerai sedangkan keduanya mempunyai anak 
yang belum mumayyiz, maka ibunyalah yang lebih berhak untuk mendidik dan 
merawat anak itu hingga ia mengerti akan kemaslahatan dirinya. Keempat Imam 
Mazhab sepakat bahwa ibunyalah yang berhak memelihara dan mengasuh anak-anak 
yang dibawah umur, hanya mereka berbeda pendapat tentang batas h}ad}ānah tersebut 
sampai umur berapa tahun. Akan tetapi dalam hal ini Pengadilan Agama Yogyakarta 
memeriksa, dan mengadili perkara tersebut memutuskan bahwa h}ad}ānah tersebut 
diberikan kepada ayahnya sebagaimana yang tertuang dalam amar putusan nomor : 
0203/Pdt.G/2012/PA.YK. Hal ini tentu sangat bertentangan dengan pasal 105 
Kompilasi Hukum Islam yang menyatakan bahwa pemeliharaan anak yang belum 
mumayyiz atau belum berumur 12 tahun adalah hak ibunya. Pokok permasalahan 
dalam skripsi ini adalah pertimbangan apa yang digunakan oleh majelis Hakim 
Pengadilan Agama Yogyakarta, Serta bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 
pertimbangan majelis hakim dalam melihat perkara ḥaḥānah nomor: 
0203/Pdt.G/2012/PA.YK. 

Penelitian dalam skripsi ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library 
research) yang didukung dengan penelitian lapangan (field research). Penelitian 
ditujukan untuk mendriskripsikan dan menganalisis putusan Pengadilan Agama 
Yogyakarta Nomor : 0203/Pdt.G/PA.YK yang memberikan hak h}ad}ānah anak yang 
belum mumayyiz kepada ayah, dengan menggunakan pendekatan normatif, yaitu 
pendekatan yang menuju dan mengarah pada persoalan ditetapkannya sesuatu 
berdasarkan kepada teks-teks Al-Qur’ān dan hadis, serta pendapat para ulama yang 
ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti. Kemudian pendekatan yuridis, yaitu 
pendekatan dengan berdasarkan pada semua peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di Indonesia perihal h}ad}ānah. Analisis dilakukan dengan menggunakan 
metode analisa kualitatif. Kemudian membahas secara mendalam putusan Majelis 
Hakim Pengadilan Agama Yogyakarta tersebut, dari segi normatif dan yuridis. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Pengadilan Agama Yogyakarta dalam 
memutuskan perkara h}ad}ānah terhadap anak yang belum mumayyiz diberikan kepada 
ayahnya. Majelis Hakim dalam pertimbangan putusannya mengesampingkan Pasal 
105 Kompilasi Hukum Islam. Hal ini didasarkan kepada Yurisprudensi MA yang 
mengandung kaidah hukum bahwa pemeliharaan anak (h}ad}ānah) tidak mutlak pada 
ibunya seperti Pasal 105 huruf (a) Kompilasi Hukum Islam tetapi dapat diberikan 
kepada ayahnya dengan pertimbangan kemaslahatan anak atau kepentingan terbaik 
bagi anak. Sebagaimana juga ditegaskan dalam Pasal 1 ayat 2 Undang-undang Nomor 
23 tahun 2002 tentang perlindungan anak. Pertimbangan lain yang digunakan oleh 
Majelis Hakim adalah dengan melihat kepada aspek moral justice anak tersebut, 
karena anak tersebut sudah nyaman dan tentram tinggal bersama ayahnya. Jika dilihat 
dari hukum positif Indonesia, pemberian h}ad}ānah ini sudah tepat diserahkan kepada 
ayahnya yakni dengan memperhatikan kemaslahatan dan perlindungan anak tersebut, 
dalam Pasal 49 (1) Undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan 
menyatakan bahwa salah satu orang tua dapat dicabut kekuasaannya terhadap 
anaknya baik karena ia lalai, maupun karena berkelakuan buruk. Sedangkan jika 
dilihat dari sudut pandang hukum Islam, pemberian ḥaḥānah juga sudah tepat 
diberikan kepada ayahnya karena berdasarkan teori maqāsid asy-syarī’ah bahwa 
kemaslahatan dan kenyamanan anak lebih diutamakan. 
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MOTTOMOTTOMOTTOMOTTO    

 

“Kegembiraan akan menjadikan jiwa bersemangat” 

 

“Nasib yang baik adalah ketika dunia yang dicari “Nasib yang baik adalah ketika dunia yang dicari “Nasib yang baik adalah ketika dunia yang dicari “Nasib yang baik adalah ketika dunia yang dicari 

telah mengabdi padanya”telah mengabdi padanya”telah mengabdi padanya”telah mengabdi padanya”    

 

 

Dengan ILMU hidup menjadi MUDAH, dengan IMAN hidup menjadi TERARAH, dengan SENI 

hidup menjadi INDAH. 


	 ��ً���ا� � ��ّ�: �ٍ�� ���  و ������� ���  و ��ا������ ه�ا� و ��� 
 ��ك و#"� !�
�ك ��� �� .!&� ��'�رو* ا(�")  

“Pergunakanlah “Pergunakanlah “Pergunakanlah “Pergunakanlah 5555    kesempatan sebelum datang kesempatan sebelum datang kesempatan sebelum datang kesempatan sebelum datang 5555 kesempitan  kesempitan  kesempitan  kesempitan : : : : kesempatan sehat�u sebelum datang kesempatan sehat�u sebelum datang kesempatan sehat�u sebelum datang kesempatan sehat�u sebelum datang 

sakitmu, kesempatan waktu luangmu sebelum datasakitmu, kesempatan waktu luangmu sebelum datasakitmu, kesempatan waktu luangmu sebelum datasakitmu, kesempatan waktu luangmu sebelum datang sibukmu, kesempatan masa mudamu sebelum ng sibukmu, kesempatan masa mudamu sebelum ng sibukmu, kesempatan masa mudamu sebelum ng sibukmu, kesempatan masa mudamu sebelum 

datang hari tuamu, kesempatan kayamu sebelum datang fakirmu, dan kesempatan hidupmu sebelum datang hari tuamu, kesempatan kayamu sebelum datang fakirmu, dan kesempatan hidupmu sebelum datang hari tuamu, kesempatan kayamu sebelum datang fakirmu, dan kesempatan hidupmu sebelum datang hari tuamu, kesempatan kayamu sebelum datang fakirmu, dan kesempatan hidupmu sebelum 

datang ajalmu”.datang ajalmu”.datang ajalmu”.datang ajalmu”.    

 و �6�7& 5 04 ا(�وح �� ا(�وح �0 ا�� رّ�' و�2 أو!"�	 ّ�0 ا(/�	 إ- ��",.

"Dan mereka bertanya kepadamuDan mereka bertanya kepadamuDan mereka bertanya kepadamuDan mereka bertanya kepadamu    tentang roh. Katakanlah: "Roh itu Termasuk tentang roh. Katakanlah: "Roh itu Termasuk tentang roh. Katakanlah: "Roh itu Termasuk tentang roh. Katakanlah: "Roh itu Termasuk 

urusan Tuhanurusan Tuhanurusan Tuhanurusan Tuhan----ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". 

(Q.S. Al(Q.S. Al(Q.S. Al(Q.S. Al----Isra’ Isra’ Isra’ Isra’ : : : : 85858585))))    
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ا����ن ���� ���� . ا�� ان � ا�� ا� ا� وا�� ان   ا��� � ا�
ى ��� ������ ���

.�. ا�� ������ا ر%$ل ا� . ا����  " ��! ��� و��! ا�� و ��� ا��� 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
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PPEEDDOOMMAANN  TTRRAANNSSLLIITTEERRAASSII  

  
Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0534b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 
 

HHuurruuff  
AArraabb  

NNaammaa  HHuurruuff  LLaattiinn  KKeetteerraannggaann    

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bâ’ b be ب

 Tâ’ t te ت

 Sâ ŝ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 Hâ’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Khâ’ kh ka dan ha خ

 Dâl d de د

 Zâl z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 Râ’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sâd s} es (dengan titik di bawah) ص

 dâd d} de ( dengan titik di bawah) ض
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 tâ’ t} te ( dengan titik di bawah) ط

 za’ z} zet ( dengan titik di bawah) ظ

‘ ain‘ ع  koma terbalik di atas 

 gain g ge غ

 fâ’ f ef ف

 qâf q qi ق

 kâf k ka ك

 lâm l ‘el ل

 mîm m ‘em م

 nûn n ‘en ن

 wâwû w w و

� hâ’ h ha 

 hamzah ‘ apostrof ء

 yâ’ y ya ي

 
B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 
 ditulis Muta’addidah #"! دّة

 ditulis ‘iddah $ّ ة

 
C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan tulis h 

%&'( ditulis Hikmah 

%)*+ ditulis jizyah 
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( ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salah, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bcaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ditulis Karāmah al-auliyā آ0ا#% ا.و-,ء

3. Bila ta’ marbūtah  hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t atau h 

 ditulis Zakāh al-fiṭri زآ4ة ا-023

 
D. Vokal pendek 

     َ    ditulis a 

      ِ     ditulis i 

      ُ     ditulis u 

 
E. Vokal panjang 

1. Fathah + alif 

 +4ه%89

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyah 

2. Fathah + ya’ mati 

;<=> 

ditulis 

ditulis 

ā 

tansā 

3. Fathah + yā’ mati 

 آ0(?

ditulis 

ditulis 

 ī 

karīm 

4. Dammah + wāwu mati 

 @0وض

ditulis 

ditulis 

ū 

furūd 
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F. Vokal rangkap 

1. Fathah + yā’ mati 

?'=8A 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 
2. Fathah + wāwu mati 

 BCل
ditulis 

ditulis 

au 

qaul 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

?"Dأأ ditulis A’antum 

 ditulis U’iddat أ$ ت

FG- ?>0'H  ditulis La’in syakartum 

 
H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 ditulis Al-Qur’an ا-0Iأن

 ditulis Al-Qiyas ا-48Iس

 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan hurus 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya 

 ’ditulis As - Sama ا->&4ء

J&Hاا ditulis asy- Syams 

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ditulis Zawi al-furūd ذو ا���ود

� ditulis Ahl as-Sunnah اه� ا�
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sangat menganjurkan perkawinan. Anjuran ini dinyatakan dalam 

bermacam-macam ungkapan yang terdapat dalam Al-Qur’ān dan hadis. Ada 

yang mengatakan bahwa perkawinan itu telah menjadi sunnah  rasul sejak 

dulu kala dan hendaklah diikuti pula oleh generasi-generasi yang datang 

kemudian.1 Firman Allah SWT yang berbunyi: 

2 و ��� ار���� ر�� �� ����  و	���� �� ازوا	� وذر��    

Ayat di atas sejalan dengan salah satu tujuan dari perkawinan adalah 

untuk melanjutkan keturunan yang merupakan sambungan hidup dan cita-

cita,3 hal itu tidak terlepas dari pentingnya reproduksi agar kelak di kemudian 

hari menjadi umat yang banyak, kuat dan tentunya berkualitas.4 

Dalam agama Islam, rumah tangga merupakan dasar bagi kehidupan 

manusia dan merupakan faktor utama dalam membina masyarakat. Dari 

sebuah rumah tangga segala persoalan kehidupan manusia timbul.5 Apalagi 

                                                             
1 Kamal Muchtar,  Asas-Asas Hukum Islam tentang perkawinan, ( Jakarta : Bulan 

bintang, 1993 ), hlm.9. 
 
2 Ar-Ra’du (13): 38 
 
3 Kamal Muchtar,  Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, hlm .12 

 
4 Khoiruddin Nasution,  Hukum Perkawinan 1,  (Yogyakarta : ACAdeMIA & TAZAFFA, 

2005), hlm. 41. 
 
5 Abduttawab Haikal, Rahasia Perkawinan Rasulullah, (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 

1993),  hlm. 6. 
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bila perselisihan suami istri itu menimbulkan permusuhan dan menimbulkan 

bibit kebencian antara keduanya sehingga tidak ada jalan lain, sedangkan 

ikhtiar untuk perdamaian tidak dapat disambung lagi, maka perceraianlah 

jalan satu-satunya yang menjadi pemisah di antara mereka.6 Padahal 

perceraian merupakan sesuatu perbuatan halal yang mempunyai prinsip 

dilarang oleh Allah SWT, berdasarkan Hadis Nabi sebagai berikut : 

�� ا ا��7#� ل ا�! ا  ا���ق   

Berdasarkan hadis tersebut, menunjukkan bahwa perceraian merupakan 

alternatif terakhir (pintu darurat) yang dapat dilalui oleh suami istri bila ikatan 

perkawinan tidak dapat dipertahankan keutuhan dan kelanjutannya. Sifat 

alternatif terakhir dimaksud, berarti sudah ditempuh berbagai cara dan teknik 

untuk mencari kedamaian kedua belah pihak, baik melalui hakam (arbitrator) 

dari kedua belah pihak maupun langkah-langkah dan teknik yang diajarkan 

oleh Al-Qur’ān dan hadis.8 

Apabila dua orang suami istri bercerai sedangkan keduanya mempunyai 

anak yang belum mumayyiz,9 maka istrilah yang lebih berhak untuk mendidik 

dan merawat anak itu hingga ia mengerti akan kemaslahatan dirinya.10 Para 

ulama fikih mendefinisikan �a�ānah sebagai tindakan pemeliharaan anak 

                                                             
6 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, (Bandung  : Sinar Baru, 1994), hlm. 401. 

 
7 Abu Dāwud, Sunan Abi Dāwud, (Beirut : Dār al- Kutb al- ‘Ilmiyyah,t.t), II : 255, Hadis 

Nomor 2178, “Kitab at-Talaq”, “Bāb fi Karahiyyah at- Talāq”, Hadis dari ibnu mājah. 
 
8
 Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam Indonesia, (Jakarta : Sinar Grafika, 2007), Hlm. 73. 

 
9 Belum dapat membedakan baik dan buruknya sesuatu atau tindakan bagi dirinya. 

 
10 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam. hlm. 426 
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yang masih kecil, baik laki-laki maupun perempuan atau yang sudah besar 

tapi belum mumayyiz, menyediakan sesuatu yang menjadikan kebaikannya, 

menjaganya dari sesuatu yang menyakiti dan merusaknya, mendidik jasmani 

rohani dan akal, agar mampu berdiri sendiri menghadapi hidup dan memikul 

tanggung jawab.11 

Keempat imam mazhab sepakat bahwa ibunyalah yang berhak 

memelihara dan mengasuh anak-anak yang dibawah umur itu. Hanya mereka 

berbeda pendapat tentang batas hak �a�ānah ibu itu sampai umur anak 

berapa tahun. Menurut Syafi’i ibu berhak sebelum anak itu tujuh tahun,12 baik 

anak laki-laki maupun perempuan. Tapi Maliki, Hambali dan Hanafi 

membedakan antara anak laki-laki dan anak perempuan. Menurut Maliki, 

anak laki-laki sebelum baliqh dan anak perempuan sebelum kawin dan telah 

dicampuri oleh suaminya. Menurut Hambali, anak laki-laki sebelum berumur 

tujuh tahun, demikian juga Hanafi. Dan dengan berakhirnya hak �a�ānah 

ibu, maka anak tersebut bebas memilih sendiri dimana ia suka tinggal, pada 

ibunya atau pada ayahnya. 

Sebab ibu diutamakan karena dialah yang berhak untuk melakukan 

�a�ānah dan menyusui. Sebab dia lebih mengetahui dan lebih mampu 

mendidiknya. Juga karena ibu mempunyai rasa kesabaran untuk melakukan 

tugas ini yang tidak dipunyai oleh bapak. Ibu juga lebih punya waktu untuk 

mengasuh anaknya dari pada bapak. Oleh karena hal-hal ini semua maka 

                                                             
11 Tihami, Fiqh Munakahat : Kajian Fiqh Nikah Lengkap, (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2010),  hlm. 216. 
  
12 Hasbi ash shiddiqy, Pedoman Rumah Tangga, (Medan : Pustaka Maju, 1995),  hlm 40. 
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dalam mengatur kemaslahatan anak ibu diutamakan.13 Hal ini berdasarkan 

hadis sebagai berikut :  

ا��1 ه3ا آ�ن ���1 �0  /� /�� ا  �� /.- وان ا�-أة ���* : �� ر�)ل ا  (ص) ان

و/�ء و6?-ي �0 6)اء، و=��1 �0 ��� ء، وز/� أ�); ا07 ��:/0 ��1، ��8ل : أ7* ا56 

.1#A�B �� �� 0� 14                                                                                 

Walaupun anak itu dipelihara dan diasuh oleh ibunya, biaya 

pemeliharaan dan pendidikan menjadi tanggungan ayahnya. Semua ulama 

sepakat bahwa nafkah, kiswah (pakaian) untuk seseorang anak dari lahir 

hingga sampai umur ditanggung oleh ayahnya.15 Hal ini didasarkan pada 

Firman Allah SWTyang berbunyi : 

�� �.�- و ف FG7 H�ّAB D اDّ و ��� D و /�! ا�.) �) د � �ّB (Jو آ �ّ0 رز �

B�K�� ذا�� ة رّ و LM� و/�! ا�)ارث ;��(��)��ه� وD �)�)د 0�ّ ...16                      

Ayat tersebut menjelaskan bahwa ayah juga turut bertanggung jawab 

atas kelangsungan hidup bagi sang anak baik laki-laki maupun perempuan, 

walaupun ibu mempunyai posisi yang dominan dalam mengurusi anak, 

pembiayaan hidup anak baik laki-laki maupun perempuan menjadi kewajiban 

                                                             
13 As-Sayyid Sābiq,  Fiqh as-Sunnah,  terj. Moh. Talib jilid II , (Bandung : Al ma’arif, 

1981),  hlm.162. 
 
14 Al Imam Muhammad Bin Ismail Al-Amir Al-Yamani Ash-Shon’ani, Subūlus As-Salām 

Syarah Bulughul Maram Min Jama’I Adillati al- Ahkām, III (Beirut : Dār Al-Kutub Al-Ilmiyah, 
2006), hlm.234. 

 
15 Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, (Jakarta : Balai Aksara, 1985), 

hlm. 82 
 
16 Al-Baqarah  (2) : 233 
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ayah baik anak laki-laki sampai dewasa, dapat bekerja dan berdiri sendiri, 

sedangkan bagi anak perempuan sampai anak itu kawin.  

Apabila ayah dalam keadaan fakir, tetapi mampu bekerja dan memang 

benar-benar telah bekerja tetapi penghasilannya tidak mencukupi, kewajiban 

memberi nafkah kepada anaknya itu tidak gugur. Apabila ibu anak-anak 

berkemampuan, dapat diperintahkan untuk mencukupkan nafkah anak-

anaknya yang menjadi kewajiban ayah mereka itu tetapi dapat diperhitungkan 

sebagai utang ayah yang dapat ditagih pada saat ayah sudah mampu.17 

Kemudian jika anak tersebut telah mumayyiz, maka hak �a�ānah 

diberikan sepenuhnya kepada anak untuk memilih diantara kedua orang 

tuanya. Hal ini sesuai dengan Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a 

mengatakan : 

�� �� : أن ا�-أة ���*�� O1 �-�� أن �3ه	ر�)ل ا  ان زو! ��G7 و���7 !و��!  -P� ��

?8 ���/ 1��V! ا  /�0U و��� : �� �Tم ه3ا أ�)ك وه3ا أ�� 3Q8  !�ء زو	� ��8ل ا���ا

0���U ا�7�8 0���*  3WX8 *PY �.  18.��ك ا�

Hadis di atas menjelaskan bahwa kategori anak yang dimaksud adalah 

seorang anak yang sudah mampu membantu ibunya mengambil air di sumur, 

yang diperkirakan berumur di atas tujuh tahun atau mumayyiz. Dengan 

demikian Hadis di atas menunjukkan bahwa anak yang sudah mumayyiz atau 

sudah dianggap mampu menentukan pilihan sendiri diberi hak untuk memilih 

hak sendiri. 
                                                             

17 Tihami, Fiqh Munakahat :Kajian Fiqh Nikah Lengkap, hlm. 170 
  

18 Ibnu Mājah, Sunan Ibni Mājah, (Beirut : Dār al Fikr, 1995), I : 739, Hadis Nomor 2351 
“Kitab al-Ahkām Bāb Takhyiri Sabiyyi baina abawaini”, Hadis Saḥīḥ dari abu Hurairah. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, suatu gugatan perceraian bisa 

mengundang berbagai permasalahan. Disamping gugatan perceraian itu 

sendiri, muncul masalah-masalah lain sebagai akibat dari kabulnya gugatan 

cerai tersebut, seperti permasalahan pemeliharaan anak. Demikian pula 

halnya dengan sengketa perceraian yang terjadi di Pengadilan Agama 

Yogyakarta. Agar tidak terlalu melebar, maka kajian dalam skripsi ini 

dibatasi suatu permasalahan saja dari beberapa permasalahan yang ada yaitu 

tentang �a�ānah yang diberikan kepada ayahnya. 

Pada realitasnya jika terjadi perceraian antara suami dan isteri sedang 

mereka mempunyai anak yang belum mumayyiz maka ibulah yang lebih 

berhak terhadap anak dari pada bapaknya sesuai dengan penjelasan 

sebelumnya. Selama tidak ada suatu alasan yang mencegah ibu melakukan 

pekerjaan pemeliharaan anak tersebut atau karena anak telah mampu memilih 

apakah mau ikut ibu atau bapak. Jika terjadi perbedaaan pendapat tentang hak 

�a�ānah antara ibu dan bapaknya, maka Undang-Undang menyerahkannya 

kepada kebijakan dan putusan hakim dengan ketentuan bahwa masa hak 

�a�ānah anak, minimal tujuh tahun dan maksimal sembilan tahun.19 

Persoalannya, apabila pemegang �a�ānah ternyata tidak dapat menjamin 

keselamatan jasmani dan rohani anak, meskipun biaya nafkah dan hak 

�a�ānah telah tercukupi maka atas permintaan kerabat yang bersangkutan 

                                                             
19 Abd Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta : Kencana, 2010), hlm. 185. 
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Pengadilan Agama dapat memindahkan hak ḥaḥānah kepada kerabat yang 

mempunyai hak �a�ānah pula.20 

Pengadilan Agama Yogyakarta merupakan pengadilan tingkat pertama 

yang telah menerima, memeriksa, menyelidiki dan menyelesaikan berbagai 

masalah perdata bagi mereka yang beragama Islam. Sudah semestinya 

bersifat hati-hati dalam mempertimbangkan berbagai aspek kehidupan dan 

hukum, wajib memberikan putusan yang seadil-adilnya. Sehingga 

kepentingan dari pihak yang berperkara dapat terpenuhi dengan baik. 

Termasuk perkara �a�ānah, terhadap anak yang belum mumayyiz 

semestinya diasuh oleh ibunya. Namun, hal ini dapat dipindahkan kepada 

ayahnya jika terdapat alasan-alasan hukum yang mendasarinya. 

Dalam hal ini penyusun memilih mengadakan penelitian di Pengadilan 

Agama Yogyakarta karena telah menerima dan memproses perkara bagi anak 

yang belum mumayyiz dan melimpahkan hak asuhnya jatuh kepada ayahnya 

yang semestinya hak asuh tersebut jatuh kepada ibunya. Berdarkan Pasal 105 

huruf (a) dalam Kompilasi Hukum Islam menyatakan bahwa : “Pemeliharaan 

anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun adalah hak 

ibunya.” Berangkat dari kasus tersebut penyusun tertarik untuk mengangkat 

kasus tersebut sebagai karya ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap �a�ānah Ayah bagi Anak yang belum 

Mumayyiz ( Studi Terhadap Putusan PA Yogyakarta Nomor : 

0203.Pdt.G/2012/PA.YK)”. 

                                                             
20 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 156 (c) 
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B. Pokok Masalah 

Dari Latar belakang yang penyusun kemukakan di atas, maka muncul 

pokok permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini yaitu:  

1. Pertimbangan apa yang digunakan oleh majelis Hakim Pengadilan 

Agama Yogyakarta dalam memutuskan perkara �a�ānah nomor : 

0203/Pdt.G/2012/PA.YK ? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pertimbangan majelis hakim 

dalam melihat perkara �a�ānah nomor: 0203/Pdt.G/2012/PA.YK ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sejalan dengan pokok permasalahan diatas maka setiap penyusunan 

skripsi atau karya ilmiah pasti ada dasar dan tujuan tertentu sehingga 

terwujud tujuan yang diharapkan. Adapun tujuan penyusunan skripsi ini 

adalah  

1. Untuk memberikan penilaian terhadap pertimbangan hukum yang 

digunakan oleh majelis Hakim Pengadilan Agama Yogyakarta dalam 

memutuskan perkara �a�ānah nomor : 0203/Pdt.G/2012/PA.YK, 

apakah keputusan tersebut sudah sesuai dengan ketentuan hukum Islam 

dan Undang-Undang yang berlaku. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

pertimbangan majelis hakim dalam melihat perkara �a�ānah nomor : 

0203/Pdt.G/2012/PA.YK. 

Sedangkan kegunanaan skripsi ini adalah : 
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1. Untuk menambah dan memperkaya ilmu pengetahuan tentang masalah 

�a�ānah jika kemudian hari ditemukan hal yang serupa. 

2. Untuk memberikan sumbangsih pemikiran akademik terhadap �a�ānah 

anak yang belum mumayyiz yang diberikan kepada ayahnya baik itu 

berupa altelnatif atau solusi terhadap permasalahan tersebut. 

3. Untuk memberikan penilaian terhadap putusan Majelis Hakim 

Pengadilan Agama Yogyakarta yang memberikan �a�ānah anak yang 

belum mumayyiz kepada ayahnya. 

 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan tinjauan penyusun, banyak literatur yang membahas 

tentang �a�ānah, namun belum ada yang membahas lebih khusus tentang 

�a�ānah ayah terhadap anak yang belum mumayyiz. Di bawah ini 

merupakan beberapa contoh karya ilmiah yang mengkaji tentang �a�ānah, 

diantaranya :  

Dalam skripsi karya Miftahul Janah yang berjudul “Pencabutan Hak 

ḥaḥānah Seorang Ibu (Studi terhadap Putusan Pengadilan Agama Sleman 

Tahun 2006)”. Menjelaskan tentang pencabutan hak �a�ānah dikarenakan 

lalai dalam menjalankan tugas mengasuh dan memelihara anak dengan baik, 

dalam skripsi tersebut juga dijelaskan tentang hal-hal yag menyebabkan 

pencabutan hak �a�ānah.21 Perbedaan dengan skripsi yang penyusun 

                                                             
21  Miftahul Janah, “Pencabutan Hak Hadanah Seorang Ibu (Studi terhadap Putusan 

Pengadilan Agama Sleman Tahun 2006)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta (2008). 
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lakukan adalah dari segi nusyus nya istri tersebut kepada suaminya, dan 

terhadap kelakuan istri yang sering mengajarkan anak-anaknya kepada hal-

hal yang kurang baik seperti mengajarkan anaknya berbohong terhadap 

ayahnya. Sedangkan skripsi di atas membahas mengenai kelalaian seorang 

ibu dalam mengasuh anaknya, sehingga hak �a�ānahnya dicabut. 

Skripsi yang ditulis oleh Moh. Sitta Fathurrohman, yang berjudul 

“Hak Asuh Atas Anak (ḥaḥānah) Antara Hukum Islam dan Hukum Adat 

Setelah Terjadi Perceraian Antara Suami dan Istri”, dalam skripsi tersebut 

dijelaskan bahwa pemeliharaan anak dalam hukum Islam berdasarkan pada 

Al-Qur’an dan as-Sunnah juga pendapat imam mazhab sedangkan dalam 

hukum adat berdasarkan kepada sistem kekerabatan yang dianut oleh 

masyarakat di lingkungan orang tua si anak.22 Perbedaannya dengan skripsi 

yang penyusun lakukan adalah dari segi nusyus nya istri tersebut kepada 

suaminya, dan terhadap kelakuan istri yang sering mengajarkan anak-anaknya 

kepada hal-hal yang kurang baik seperti mengajarkan anaknya berbohong 

terhadap ayahnya. Sedangkan skripsi di atas membahas dari sisi hukum Islam 

dan hukum adat. 

Skripsi yang ditulis oleh Huda Muklis, yang berjudul “Hak 

Pengasuhan Anak (ḥaḥānah) Perspektif Wahbah Az-Zuhaili”, dalam skripsi 

tersebut memaparkan alasan mengapa hak asuh anak (�a�ānah) bagi ibu 

yang menikah lagi menjadi gugur karena mempertimbangkan faktor 

                                                             
22 Moh. Sitta Fathurrohman,  “Hak Asuh Atas Anak (Hadanah) Antara Hukum Islam dan 

Hukum Adat Setelah Terjadi Perceraian Antara Suami dan Istri”, Skripsi tidak diterbitkan, 
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008). 
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psikologis anak.23 Perbedaannya dengan skripsi yang penyusun lakukan 

adalah dari segi nusyus nya istri tersebut kepada suaminya, dan terhadap 

kelakuan istri yang sering mengajarkan anak-anaknya kepada hal-hal yang 

kurang baik seperti mengajarkan anaknya berbohong terhadap ayahnya. 

Selanjutnya skripsi karya Asy’ari Hasan yang berjudul 

“Persengketaan Pemeliharaan Anak Antara Suami Istri (Studi Pendapat 

Hanabilah)”. Dalam skripsi ini dijabarkan tentang pemeliharaan anak, batas 

pemeliharaan anak, baik laki-laki maupun perempuan adalah sampai umur 

tujuh tahun. Kemudian seorang anak laki-laki maupun perempuan berhak 

memilih antara ibu dan bapaknya, tetapi jika anak perempuan berumur tujuh 

tahun maka ia tidak boleh memilih dan secara paksa ikut bapaknya.24 

Perbedaannya dengan skripsi yang penyusun lakukan adalah dari segi nusyus 

nya istri tersebut kepada suaminya, dan terhadap kelakuan istri yang sering 

mengajarkan anak-anaknya kepada hal-hal yang kurang baik seperti 

mengajarkan anaknya berbohong terhadap ayahnya. Sementara pembahasan 

skripsi di atas hanya membahas tentang persengketaan pemeliharan anak. 

Dari beberapa literatur yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa sepengetahuan penyusun penelitian dalam skripsi ini 

berbeda dengan karya ilmiah yang sebelumnya, baik pada objek penelitiannya 

maupun batasan kasus. Penelitian ini memfokuskan pada tema kajian tentang 

                                                             
23 Huda Muklis, “Hak Pengasuhan Anak (Hadanah) Perspektif Wahbah Az-Zuhaili”, 

Skripsi tidak diterbitkan,  Fakultas Syari’ah  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ( 2011). 
 
24 Asy’ari Hasan, “Persengketaan Pemeliharaan Anak Antara Suami Istri (Studi Pendapat 

Hanabilah)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ( 2002). 
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Tinjauan Hukum Islam Terhadap �a�ānah ayah bagi anak yang belum 

mumayyiz (Studi Putusan PA Yogyakarta Nomor : 0203/Pdt.G/2012/PA.YK) 

yang lebih memfokuskan kepada apa yang mendasari �a�ānah tersebut 

sehingga di Pengadilan Agama Yogyakarta menjatuhkan putusan tersebut 

kepada ayahnya. Perbedaan dengan skripsi yang sebelumnya adalah dari segi 

nusyus nya istri tersebut kepada suaminya, dan terhadap kelakuan istri yang 

sering mengajarkan anak-anaknya kepada hal-hal yang kurang mendidik 

seperti mengajarkan anak tersebut untuk berbohong kepada ayahnya. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Hukum Islam berupa Al-Qur’ān, sunnah Nabi, dan syari’ah (Allah dan 

Rasulnya) telah menetapkan dan menunjukkan aturan-aturan yang bermuatan 

hukum untuk ditaati dan diikuti oleh manusia dalam menjelaskan praktek 

kehidupan. Melalui proses dan penelitian secara induktif terhadap ayat-ayat 

Al-Qur’ān dan sunnah Nabi, para ulama berkesimpulan bahwa hukum Islam 

itu diciptakan dengan tujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi manusia 

baik didunia maupun di akhirat.25 

Salah satu kewajiban orang tua terhadap anaknya adalah memelihara 

anaknya dengan baik dan penuh kasih sayang. Pemeliharaan itu bisa bersifat 

formil maupun materil. Kewajiban tersebut merupakan kewajiban bersama 

antara suami istri, dan kewajiban tersebut tidak gugur meskipun keduanya 

                                                             
25 Abu Iskhak Asy-Syātibi, al-Muwāfadat fi Ushul Ahkām, cet.ke-2 (t.t p : Dār Al-Fikr,tt), 

hlm.2-3. 
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telah putus perkawinan. Hal tersebut sudah dijelaskan dalam Undang-undang 

Nomor 23 Pasal 1 tentang Perlindungan Anak yang menyebutkan bahwa : 

Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi 
anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan 
berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.  

 
�a�ānah secara bahasa berarti erat, secara istilah berarti memelihara, 

mengasuh, mendidik anak-anak yang masih kecil untuk menjaga 

kepentingannya dan melindunginya dari bahaya yang mengancamnya karena 

dia belum bisa berdiri sendiri.26 Firman Allah SWT : 

-B (� ��3ا� \QU� ا آو(� (�Uـ[�)ا ا  و�U�8 �U�/ 8)ا �W �8��_ ذر�� �G�W �� ا(

D(�27 ����ا  

Pada ayat di atas menjelaskan hendaklah takut kepada Allah orang-

orang yang seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang 

lemah yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.  

Dalam surat lain Allah juga menjelaskan :  

��B28.)ن�)ل وQB)7)ا ا���AB� وا7[� ّ-ا��� ا�� ا���3 ا ��)ا QB D)7)ا ا  و  

Pada ayat ini allah menegaskan kepada orang-orang yang beriman 

janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasulnya dan janganlah kamu 

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu. 

                                                             
26 Supriatna, dkk., Fiqh Munakahat II,  (Yogyakarta : Bidang Akademik,2008), hlm. 80. 

 
27 An-Nisā’ (4) : 9 

 
28 Al-Anfāl (8) : 27 
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Islam mengajarkan untuk memandang anak sebagai perhiasan di dunia 

dan sebagai aset bagi generasi masa depan. Sebagaimana firman Allah :  

  A....29� �7را و �)ده� ا ���س وا�#?�رةAJU� و اه�Gا �� ا�3 �� أ��)ا �)ا أ7 ��

Pada ayat di atas orangtua dipertintahkan Allah SWT memelihara 

keluarganya dari api neraka, dengan berusaha agar anggota keluarganya itu 

melaksanakan seluruh perintah Allah dan meninggalkan seluruh 

larangannya.30 Karena anak termasuk dalam lingkungan keluarga, maka 

orang tua atau kerabat juga berkewajiban mendidiknya menjadi orang yang 

beragama agar kelak dia dapat terhindar dari siksaan api neraka.31 

Pemeliharaan anak pada dasarnya menjadi tanggung jawab serta beban 

kedua orang tuanya, baik kedua orang tuanya masih hidup rukun atau 

perkawinan mereka gagal karena perceraian. Arti penting tanggung jawab 

tersebut tertuang dalam penjelasan sebagai berikut : 

a. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-
anaknya,semata-mata berdasarkan kepentingan anak, bilamana ada 
perselisihan mengenai penguasaan anak-anak, Pengadilan memberi 
keputusan.  

b. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaan dan 
pendidikan yang diperlukan anak itu, bilaman bapak dalam kenyataannya 
tidak dapt memberi kewajiban tersebut pengadilan dapat menentukan 
bahwa ikut memikul biaya tersebut. 

c. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan 
biaya penghidupan dan/atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas 
isteri.32 

                                                             
29 At- Tahrīm (66) : 6 

 
30 Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqh, (Yogyakarta : Dana Bakti Wakaf, 1995), hlm. 158. 

 
31 Djaman Nur, Fiqh Munakahat,  (Semarang: Dina Utama, 1993), hlm 120. 
 
32 Undang- Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 41 huruf (a) (b) (c) 
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Dalam hal ini perlu ditegaskan, bahwa terdapat perbedaan tanggung 

jawab pemeliharaan yang bersifat material, dan tanggung jawab pengasuhan 

terhadap anak. Jika ketentuan Pasal 41 Undang-Undang Perkawinan tersebut 

lebih memfokuskan kepada kewajiban dan tanggung jawab material yang 

menjadi beban suami atau bekas suami jika mampu, namun disisi lain apabila 

terjadi bahwa suami tidak mampu, pengadilan dapat menentukan lain.33 

Beranjak dari pertimbangan kasih sayang dan tanggung jawab tersebut, 

penelitian ini didasarkan kepada pemikiran bahwa �a�ānah setelah terjadi 

perceraian tetap menjadi hak kedua orang tuanya, yaitu mantan suami dan 

mantan isteri, tidak menutup kemungkinan pasangan suami dan isteri sama-

sama bekerja. Sehingga waktu luang yang dimilikipun tidak jauh berbeda. 

Kemudian bagaimana perlindungan anaknya jika keadaan seperti itulah yang 

terdapat pada dua mantan pasangan suami isteri yang menjadi para pihak 

dalam putusan yang diteliti dalam skripsi ini. 

Selain itu, hak anak terhadap orang tuanya adalah anak mendapat 

pendidikan, baik menulis, maupun membaca, pendidikan keterampilan dan 

mendapatkan rezeki yang halal. 

Dalam Pasal 4 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak menyatakan sebagai berikut : 

Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang dan 
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, 
seta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.34 

                                                             
33 Ahmad Rofiq,  Hukum Islam di Indonesia, cet. ke-4, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

1998), hlm.248. 
 
34 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 4 
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Kekuasaan orang tua dapat dicabut atau dialihkan apabila adanya 

alasan-alasan yang menuntut pengalihan tersebut. Dalam Pasal 49 Undang-

Undang Perkawinan menyatakan bahwa : 

1) Salah seorang atau kedua orang tua dapat dicabut kekuasaannya terhadap 
seorang anak atau lebih untuk waktu yang tertentu atas permintaan orang 
tua yang lain, keluarga anak dalam garis lurus ke atas dan saidara kandung 
yang telah dewasa atau pejabat yang berwenang dengan keputusan 
Pengadilan dalam hal-hal :  
a. Ia sangat melalaikan kewajibannya terhadap anaknya;  
b. Ia berkelakuan buruk sekali.  

2) Meskipun orang tua dicabut kekuasaannya, mereka masih berkewajiban 
untuk memberi pemeliharaan kepada anak tersebut. 

 

Dalam Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi 

Hukum Islam juga di atur masalah �a�ānah. Yakni dalam Pasal 156 huruf 

(a) (b) dan (c) disebutkan : 

a. anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan hadhanah dan ibunya, 
kecuali bila ibunya telah meninggal dunia, maka kedudukannya 
digantikan oleh: 
1. wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ibu 
2. ayah 
3. wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah 
4. saudara perempuan dari anak yang bersangkutan 
5. wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ayah.  

b. anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk mendapatkan hadhanah 
dari ayahatau ibunya 

c. apabila pemegang hadhanah ternyata tidak dapat menjamin keselamatan 
jasmanidan rohani anak, meskipun biaya nafkah dan hadhanah telah 
dicukupi, maka atas permintaann kerabat yang bersangkutan Pengadilan 
Agama dapat memindahkan hak hadhanah kepada kerabat lain yang 
mempunyai hak hadhanah pula.35 
 

                                                             
35 Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 156 (a) (b) (c) 
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Senada dengan hal tersebut di atas dalam Undang-undang Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan anak juga menyatakan bahwa : 

1. Dalam hal orang tua sebagaimana dimaksud dalam pasal 26, melalaikan 
kewajibannya, terhadapnya dapat dilakukan tindakan pengawasan atau 
kuasa asuh orang tua dapat dicabut. 

2. Tindakan pengawasan terhadap orang tua atau pencabutan kuasa asuh 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan melalui penetapan 
Pengadilan.36  

 
Hadis Rasulullah SAW : 

37��U أ �6[0 �)م ا���U ��ق ا  �0�U و-��ة وو�� ه� 8ا�� 8-ق ��U و  

Bagi seorang hakim, wali, bekas suami atau orang lain wajib berhati-

hati dalam memberi keputusan atau berusaha memisahkan seorang ibu 

dengan anaknya, mengingat petunjuk rasulullah dalam hadis di atas. Jika ibu 

tidak ada, yang berhak menjadi pemelihara adalah ibu dari ibu dan seterusnya 

keatas, kemudian ibu dari bapak dan seterusnya. 

Dalam hal perkawinan sekalipun ketika terjadi perceraian, kedua orang 

tuanya berkewajiban untuk menjaga, mengasuh, bahkan mendidik mereka 

baik itu dengan cara memberikan pelajaran disekolah maupun sebagainya, 

hingga anak tersebut dapat hidup mandiri atau dewasa. Sejalan dengan hal 

tersebut, maka tujuan disyari’atkannya hak �a�ānah adalah untuk 

kesejahteraan anak tersebut. 

 

                                                             
36 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 30 

37 Abdurahman al -Jaziri, al-Fiqh ‘Ala MaŜāhib al-Arba’ah (Mesir: al-Maktabah at-
Tijāriyatul Qubra,t.t). IV:274. 
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

yang didukung dengan penelitian lapangan (field research).38 Penelitian 

kepustakaan digunakan untuk mencari data sekunder seperti dokumen-

dokumen resmi, buku-buku, dan hasil penelitian lain yang berhungan 

dengan obyek yang diteliti.39 Sedangkan penelitian lapangan digunakan 

untuk mencari data primer yang datanya diperoleh dari lapangan. Lokasi 

yang menjadi objek penelitian adalah Pengadilan Agama Yogyakarta. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis,40 maksudnya selain 

memberikan gambaran yang cermat mengenai suatu kasus yang terjadi 

atau objek penelitian, yang diberikan analisis.41 

3. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan, yaitu : 

                                                             
38 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, cet. ke-1, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 

1998), hlm.11. 
 
39 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. ke-3, (Jakarta : Universitas 

Indonesia, 2010), hlm.12. 
 
40 Deskriptif Analisis adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan 

fenomena, praktek dan ‘Urf (kebiasaan) yang terdapat dalam masyarakat. Lihat Koentjaningrat, 
Metode Penelitian Masyarakat, cet. ke-7 (Jakarta :Gramedia,1985), hlm.19 
 

41 Kuntjaraningrat, Metode –Metode Penelitian Masyarakat, cet ke-2 (Jakarta : Gramedia, 
1991), hlm. 30. 
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a. Yuridis, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan 

berdasarkan pada semua aturan Perundang-Undangan yang berlaku di 

Indonesia. 

b. Normatif, yaitu pendekatan yang menuju dan mengarah pada 

persoalan ditetapkannya sesuatu berdasarkan pada teks-teks al Qur’an 

dan Hadis, serta pendapat para ulama yang ada kaitanya dengan 

permasalahan yang diteliti. 42 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode pengumpulan 

data, yakni: 

a. Dokumentasi,  yaitu cara memperoleh data dengan menelusuri dan 

mempelajari dokumen berkas perkara �a�ānah ayah terhadap anak 

yang belum mumayyiz di Pengadilan Agama Yogyakarta. 

b. Wawancara (interview), yaitu memperoleh data atau keterangan 

melalui wawancara secara langsung dengan hakim, panitera, dan 

aparat yang terkait di Pengadilan Agama Yogyakarta.  

5. Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang sudah terkumpul, penyusun 

menggunakan metode analisa kualitatif 43 yaitu, setelah data terkumpul, 

kemudian dipilah-pilah, dan dianalisa menggunakan analisis deduktif. 

                                                             
42 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta : Rajawali Pers, 1997), 

hlm.42. 
 
43 Analisa kualitatif disebut juga analisis non statistik yang sesuai untuk data deskriptif 

atau data tekstular. Data deskriptif sering hanya dianalisis menurut isinya dan karena itu analisis 
semacam ini juga disebut analisis isi (content analysis), Suryabrata, Metodologi Penelitian, 
(Jakarta : Rajawali,1998), hlm.94 
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Dalam hal ini penyusun berangkat dari ketentuan peraturan perundang-

undangan atau dalil-dalil hukum untuk melihat proses penyelesaian 

perkara tentang �a�ānah ayah di Pengadilan Agama Yogyakarta.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman terhadap 

permasalahan yang diangkat, maka pembahasan skripsi ini disusun dalam 

secara sistematis sesuai tata urutan pembahasan dari permasalahan yang 

muncul. Seluruh pembahasan akan dijabarkan dalam lima bab sebagai 

berikut: 

 Bab pertama, pendahuluan sebagai pengantar secara keseluruhan 

sehingga dari bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang pembahasan 

skripsi. Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan 

dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, tinjauan umum tentang �a�ānah yang mengemukakan 

�a�ānah  menurut hukum Islam yang terdiri dari pengertian �a�ānah, dasar 

hukum �a�ānah, syarat-syarat �a�ānah, urutan pemeliharaan �a�ānah, 

masa �a�ānah, upah �a�ānah, tujuan �a�ānah, pengecualian �a�ānah 

menurut hukum Islam, kemudian �a�ānah menurut hukum positif di 

Indonesia serta pengecualian �a�ānah  menurut hukum positif.  

Bab ketiga, menjelaskan tentang gambaran umum pengadilan agama 

yogyakarta dan putusan �a�ānah yang jatuh kepada ayah, diantaranya 
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adalah Sekilas tentang Pengadilan Agama Yogyakarta yang terdiri dari 

sejarah berdirinya dan wilayah yurisdiksi, Struktur Organisasi Pengadilan 

Agama Yogyakarta, Kasus Perkara �a�ānah Nomor : 

0203/Pdt.G/2012/PA.YK, Serta Pertimbangan Hakim dalam Memutuskan 

Perkara �a�ānah Nomor : 0203/Pdt.G/2012/PA.YK. 

Bab keempat, merupakan hasil dari penelitian yang berupa analisis 

hukum positif dan hukum Islam tentang pertimbangan hakim Pengadilan 

Agama Yogyakarta Nomor : 0203/Pdt.G/2012/PA.YK tentang �a�ānah 

ayah bagi anak yang belum mumayyiz. Di antaranya adalah pandangan 

hukum positif tentang �a�ānah ayah bagi anak yang belum mumayyiz serta 

pandangan hukum Islam tentang �a�ānah ayah bagi anak yang belum 

mumayyiz. 

Bab kelima, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang penulis lakukan, dan terakhir berisi saran-saran dari penulis 

terhadap penelitian yang dilakukan dan juga saran bagi pembaca, sehingga 

mendapatkan yang terbaik dalam memecahkan permasalahan ḥaḥānah ayah 

terhadap anak yang belum mumayyiz. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan yang telah penyusun kemukakan tentang tinjauan 

hukum Islam terhadap ḥaḍānah ayah bagi anak yang belum mumayyiz (Studi 

Putusan Pengadilan Agama Yogyakarta Nomor 0203/Pdt.G/2012/PA.Yk maka 

dapat ditarik sebuah kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Majelis Hakim dalam pertimbangan putusannya mengesampingkan Pasal 

105 Kompilasi Hukum Islam. Hal ini didasarkan kepada Yurisprudensi 

MA yang mengandung kaidah hukum bahwa pemeliharaan anak 

(ḥaḍānah) tidak mutlak pada ibunya seperti Pasal 105 huruf (a) Kompilasi 

Hukum Islam tetapi dapat diberikan kepada ayahnya dengan pertimbangan 

kemaslahatan anak atau kepentingan terbaik bagi anak. Sebagaimana juga 

ditegaskan dalam Pasal 2 Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak. Pertimbangan lain yang digunakan mejelis Hakim 

yakni dengan melihat kepada aspek moral justice anak tersebut, karena 

sudah nyaman dan tentram tinggal bersama ayahnya. 

2. Jika dilihat dari hukum positif Indonesia, pemberian ḥaḍānah ini sudah 

tepat diserahkan kepada ayahnya yakni dengan memperhatikan 

kemaslahatan dan perlindungan anak tersebut. Dalam Pasal 156 huruf c 

menyatakan bahwa “apabila pemegang ḥaḍānah tidak dapat menjamin 

keselamatan jasmani dan rohani anak, maka pengadilan dapat 
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memindahkan ḥaḍānah (hak asuh anak) kepada kerabat yang mempunyai 

hak pula”. Kemudian dalam dalam Pasal 30 Undang-undang nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menyatakan bahwa jika  orang tua 

melalaikan kewajibannya, terhadapnya dapat dilakukan tindakan 

pengawasan atau kuasa asuh orang tua dapat dicabut. Dan dalam Pasal 49 

(1) Undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan menyatakan 

bahwa salah satu orang tua dapat dicabut kekuasaannya terhadap anaknya 

baik karena ia lalai maupun karena berkelakuan buruk, dalam ayat 2 

menyatakan bahwa meskipun orang tua dicabut kekuasaannya, mereka 

masih berkewajiban untuk memberi pemeliharaan kepada anak tersebut. 

Sedangkan jika dilihat dari sudut pandang hukum Islam, pemberian 

ḥaḍānah juga sudah tepat diberikan kepada ayahnya karena berdasarkan 

teori maqāṣid asy-syarī’ah bahwa kemaslahatan dan kenyamanan anak 

lebih diutamakan. 

 

B. Saran-saran 

Saran yang dapat penulis kemukakan disini sehubungan dengan skripsi 

yang penulis susun adalah sebagai berikut : 

1. Perlu untuk meninjau kembali terhadap Pasal 105 KHI tentang batas usia 

mumayyiz tersebut, untuk konteks anak indonesia pada masa sekarang usia 

12 tahun tersebut tidaklah sesuai, ada juga yang telah mapan secara otak 

dan berfikirnya tetapi dari segi umur masih belum mencukupi, agar 
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dikemudian hari jika ditemukan lagi kasus yang serupa tidak menimbulkan 

kekeliruan. 

2. Perlu ditegaskan kepada para pemegang hak ḥaḍānah, hendaknya bisa 

menjaga hubungan baik antara anak dengan orang tuanya dan tidak boleh 

saling menjelek-jelekan salah satu orangtuanya, sehingga bila orang 

tuanya tersebut sudah berpisah, hubungan silaturrahminya tetap terjaga 

dengan baik tanpa ada bumbu kebencian diantara mereka. 

3. Bagi para orang tua hendaknya menjelaskan kepada si anak bahwa 

perceraian antara orang tua tersebut tidak akan mengurangi rasa kasih 

sayang mereka terhadap anak-anaknya dengan cara berkunjung, menelpon 

atau komunikasi lain yang bisa membuat si anak merasa perhatiannya 

selalu ada dihati kedua orangtuanya walaupun telah berpisah. 

4. Perlu untuk mengadakan sosialisasi kepada masyarakat untuk mengetahui 

betapa pentingnya perlindungan terhadap hak anak setelah terjadi 

perceraian. 

5. Majelis Hakim hendaknya dalam memeriksa dan mengadili suatu perkara 

harus lebih teliti lagi agar dapat memberi rasa keadilan bagi pihak yang 

berperkara, kemudian perlu untuk mencantumkan dasar hukum yang 

digunakan, baik Al-Qur’ān maupun perundang-undangan lainnya yang 

berkaitan dengan pokok persoalan, jika dikemudian hari permasalahan 

tersebut tidak terdapat dalam peraturan perundang-undangan. 
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DAFTAR TERJEMAHAN 

NO HLM F.N TERJEMAHAN 

BAB I 

1 1 2 Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa 
Rasul sebelum kamu dan Kami memberikan kepada 
mereka isteri-isteri dan keturunan.  

2 2 7 Sesuatu yang halal tapi paling dibenci oleh Allah 
adalah perceraian. 

3 4 14 Dari Abdullah bin Amr, bahwa seorang perempuan 
bertanya : ya, Rasulullah, sesungguhnya bagi anak 
laki-lakiku ini perutkulah yang menjadi bejananya 
lambungku yang menjadi perlindungannya dan tetekku 
yang menjadi minumannya. Tapi tiba-tiba ayahnya 
merasa berhak untuk mengambilnya dariku. Maka 
sabdanya : Engkau lebih berhak terhadapnya, selama 
engkau belum kawin dengan orang lain. 

4 4 16 dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian 
kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak 
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 
warispun berkewajiban demikian.  

5 5 18 Seorang perempuan berkata :”wahai Rasulullah saw. 
Suamiku menghendaki pergi bersama anak ku, 
sementara ia telah memberi manfaat kepadaku dan 
mengambil air minum untukku dari sumur abi inbah”. 
Maka datanglah suaminya, rarullah bersabda 
kepadanya : “ wahai anak kecil ini ayahmu dan ini ibu 
mu, peganglah tangan keduanya mana yang kau 
kehendaki”. Maka anak itu memegang tangan ibunya, 
lalu perempuan itu pergi bersama anaknya. 

6 13 27 Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-
anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan Perkataan yang benar. 

7 13 28 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan 
(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui. 

8 14 29 Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 



 II 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu. 

9 17 37 Barang siapa yang memisahkan ibu dengan anaknya 
maka Allah akan memisahkan orang tersebut dengan 
seseorang yang dikasihinya pada hari kiamat. 

BAB II 

10 25 10 Setiap diantara kamu adalah pemimpin dan setiap 
pemimpin akan dimintai pertanggung jawabannya atas 
kepemimpinannya, dan Imam adalah pemimpin dia 
akan ditanya atas kepemimpinannya, dan laki-laki 
(bapak) adalah pemimpin bagi keluarganya dan ia akan 
diminta pertanyaan atas kepemimpinannya, dan 
perempuan (ibu) adalah pemimpin bagi suaminya dan 
ia akan ditanya atas kepemimpinannya bagi suaminya 
dan keluarganya. 

11 26 12 Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-
anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan Perkataan yang benar. 

12 26 13 Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu. 

13 27 14 Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 
memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan 
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan 
menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang 
ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban 
demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. 
dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. 
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan. 

14 27 15 Ya Rasulullah : sesungguhnya aku mempunyai banyak 
anak perempuan dan aku biarkan mereka ke kematian, 
maka Rasulullah bersabda : hai orang yang kelaparan 
janganlah kamu biarkan mereka mati. Sesungguhnya 
keberkahan itu terdapat pada mereka, mereka adalah 
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pembawa nikmat, penjaga ketika ada musibah dan 
sakit yang parah, kenapa kamu membunuhnya padahal 
rizki mereka sudah diatur oleh Allah. 

15 30 18 Maka Allah akan memberi keputusan di antara kamu 
di hari kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan 
memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk 
memusnahkan orang-orang yang beriman. 

16 33 24 Apabila penghalang telah hilang maka hukum yang 
dihalangi kembali seperti semula. 

17 34 27 Dari Abdullah bin Amr, bahwa seorang perempuan 
bertanya : ya, Rasulullah, sesungguhnya bagi anak 
laki-lakiku ini perutkulah yang menjadi bejananya 
lambungku yang menjadi perlindungannya dan tetekku 
yang menjadi minumannya. Tapi tiba-tiba ayahnya 
merasa berhak untuk mengambilnya dariku. Maka 
sabdanya : Engkau lebih berhak terhadapnya, selama 
engkau belum kawin dengan orang lain. 

18 35 29 Seorang perempuan berkata :”wahai Rasulullah saw. 
Suamiku menghendaki pergi bersama anak ku, 
sementara ia telah memberi manfaat kepadaku dan 
mengambil air minum untukku dari sumur abi inbah”. 
Maka datanglah suaminya, rarullah bersabda 
kepadanya : “ wahai anak kecil ini ayahmu dan ini ibu 
mu, peganglah tangan keduanya mana yang kau 
kehendaki”. Maka anak itu memegang tangan ibunya, 
lalu perempuan itu pergi bersama anaknya. 

19 40 39 Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan 
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-
isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka 
upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu 
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui 
kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan 
(anak itu) untuknya. 

20 42 43 Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-
anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
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mengucapkan Perkataan yang benar. 
21 44 46 Tidak boleh menyengsarakan diri sendiri dan tidak 

boleh menyengsarakan orang lain. 

BAB IV 

22 81 14 Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-
anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan Perkataan yang benar. 

23 81 15 Setiap anak yang dilahirkan menurut fitrahnya, kedua 
orang tuanyalah yang membuatnya menjadi Yahudi, 
Nasrani atau majusi… 

24 83 17 Tidak boleh menyengsarakan diri sendiri dan tidak 
boleh menyengsarakan orang lain. 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK HAKIM 

1. Apa yang menjadi penyebab sehingga �a�ānah anak yang belum mumayyiz ini 

jatuh kepada ayahnya ? 

2. Apa dalil/alasan hakim ketika mengajatuhkan putusan �a�ānah tersebut kepada 

ayahnya.?  

3. Apakah ada pertimbangan-pertimbangan hukum lain yang di gunakan majlis 

hakim dalam memutus perkara ini ? serta bagaimana kondisi sikologis hakim 

dalam memutuskan hal tersebut kepada ayahnya sedangkan dalam KHI 

mengatakan �a�ānah terhadap anak yang belum mumayyiz itu di asuh oleh 

ibunya ? 

4. Apa saja yang menjadi syarat-syarat seseorang itu bisa mendapatkan �a�ānah ? 

5. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap �a�ānah yang diberikan kepada 

ayahnya ? serta  bagaimana dalam hukum positif di Indonesia? 

6. Sejauh mana dampak positif dan negatifya bagi anak tersebut ketika �a�ānah 

ini diberikan kepada ayahnya? 

7. Bagaimana proses penyelesaian nafkah anak tersebut ketika kedua orang tuanya 

telah bercerai ? 

8. Bagaimana pendapat para hakim jika ayahnya tersebut menikah lagi dengan 

wanita lain? Begitupun sebaliknya? Kemudian mereka tidak memberikan hak-

hak mereka sepenuhnya terhadap anak ? 

 



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PANITERA 

1. Struktur Organisasi di PA Yogyakarta tahun 2012 

2. Bagaimana prosedur pengajuan permohonan �a�ānah di PA Yogyakarta? 

3. Apa saja syarat-syarat yang harus dipenuhi seseorang dalam pengajuan 

permohonan �a�ānah ? 

4. Berapakah jumlah perkara �a�ānah yang diperiksa serta diproses di PA 

Yogyakarta tahun 2012 ? Serta bagaimana statistiknya dari tahun ke tahun ? 
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